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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF ENDOPHYTIC FUNGI OF LIME
PEEL (Citrus aurantifolia)

ABSTRACT

Endophytic fungi that live on plant tissue have the potential to produce secondary
metabolites, same as its host. The purposes of this study were to isolate and identify
the endophytic fungi from lime peel (Citrus aurantifolia). The type of this research
is descriptive by describing the type of endophytic fungi that have been isolated
from lime peels carried out by growing plant tissue on SDA medium. The sample
used in this research was 10 samples of lime peel with 2 replications. The research
was conducted at the Bacteriology Laboratory of the Medical Laboratory
Technologist Polytechnic of Health Denpasar in April 2020. The data were
collected with some procedures: (1) isolation using sterilization surface method and
(2) identification of endophytic fungi conventionally by observing macroscopic and
microscopic. There are 40 colonies of endophytic fungi were identified from 20
samples of lime peel, consist of 2 genus. Endophytic fungi were grouped to
Aspergillus sp., and Penicillium sp.

Keywords: lime peel, endophytic fungi, isolation of endophytic fungi, identification
of endophytic fungi
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI FUNGI ENDOFIT PADA KULIT JERUK
NIPIS (Citrus aurantifolia)

ABSTRAK

Fungi endofit yang hidup pada jaringan tumbuhan berpotensi menghasilkan
senyawa metabolit sekunder sama seperti inangnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisolasi dan mengidentifikasi jenis-jenis fungi endofit yang terdapat pada kulit
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif yang dilakukan dengan mendeskripsikan jenis fungi endofit yang telah
diisolasi dari kulit jeruk nipis yang dilakukan dengan menumbuhkan jaringan
tanaman pada media SDA. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit
jeruk nipis dengan besar sampel yang digunakan adalah 10 sampel dengan 2 kali
replikasi. Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Denpasar pada bulan April 2020.
Pengumpulan data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: (1) isolasi fungi
endofit dengan menggunakan metode sterilisasi permukaan (sterilization surface)
dan (2) identifikasi fungi endofit secara konvensional yaitu dengan mengamati
karakter fenotipik morfologi secara makroskopik dan mikroskopik. Berdasarkan
hasil identifikasi pada 20 sampel kulit jeruk nipis didapatkan 2 genus fungi endofit
dengan total 40 koloni. Genus jamur endofit yang didapatkan, yaitu: Aspergillus
sp., dan Penicillium sp.

Kata kunci: Kulit jeruk nipis, fungi endofit, isolasi fungi endofit, identifikasi fungi
endofit
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RINGKASAN PENELITIAN

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI FUNGI ENDOFIT PADA KULIT BUAH
JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia)

OLEH: NI KETUT JUNI ARIANTI (NIM. P07134017044)

Pada saat ini banyak bahan obat baru yang diperoleh dari ekstrak tanaman
herbal sebagai antimikroba. Sehingga banyak dilakukan penelitian tentang
antibiotik dari ekstrak tanaman herbal tetapi, penggunaan ekstrak dari tanaman
herbal tidak efektif karena membutuhkan banyak jumlah bagian tanaman untuk
diekstrak (Walpajri, Rohyani, dan, Umayah, 2014). Hal ini menyebabkan
kekhawatiran eksploitasi tanaman obat secara berlebihan tanpa memerhatikan
konservasinya, sehingga akan mempengaruhi ketersediaan sumber hayati yang
tersedia di dalam ekosistem (Hafsari dan Asterina, 2013).

Metabolit berkhasiat secara farmakologis ternyata tidak hanya dihasilkan
tanaman tetapi juga oleh mikroorganisme yang tumbuh dalam jaringan tanaman
(Murdiyah, 2017). Tumbuhan tingkat tinggi dapat mengandung beberapa mikroba,
salah satunya yaitu fungi endofit (Ilyas 2007). Potensi farmakologis yang dimiliki
oleh satu jenis tumbuhan sangat mungkin disebabkan oleh asosiasi mutualistik
dengan mikroorganisme endofit, salah satunya adalah fungi endofit. Fungi endofit
adalah fungi yang hidup dalam jaringan tanaman pada periode tertentu dan mampu
membentuk koloni dalam jaringan tanpa membahayakan inang itu sendiri
(Murdiyah, 2017).

Fungi endofit memiliki potensi yang sangat besar terkait dengan
kemampuannya dalam menghasilkan berbagai senyawa aktif seperti senyawa
antimikroba, antiimunosupresif, antidiabetik, antikanker, antiinsektisidal, dan
antiviral dalam kisaran yang luas. Senyawa antimikroba yang dihasilkan oleh fungi
endofit telah banyak dimanfaatkan dalam praktik pengobatan untuk menekan
pertumbuhan bakteri patogen (Kurniawan dan Ratnaningtyas, 2018).

Untuk dapat meningkatkan pengembangan budidaya dan produksi tanaman

obat, maka diperlukan berbagai usaha penelitian terhadap tanaman obat yang
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tumbuh di Indonesia. Salah satunya ialah tanaman jeruk nipis. Jeruk nipis
mempunyai banyak kegunaan dalam kehidupan manusia terutama sebagai bahan
minuman dan obat tradisional. Berdasarkan kebiasaan masyarakat Indonesia, air
perasan buah jeruk nipis dapat menyembuhkan penyakit batuk. Selain buah, kulit
buah jeruk nipis juga mempunyai kegunaan sebab didalam kulit buah jeruk nipis
terkandung minyak atsiri (Setiawan dkk., 2016).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis fungi endofit yang dapat
diisolasi dari kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif yang dilakukan dengan mendeskripsikan jenis fungi endofit yang
telah diisolasi dari kulit jeruk nipis yang dilakukan dengan menumbuhkan jaringan
tanaman pada media SDA. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit
jeruk nipis dengan besar sampel yang digunakan adalah 10 sampel dengan 2 kali
replikasi. Isolasi fungi endofit dengan menggunakan metode sterilisasi permukaan
(sterilization surface) dan identifikasi fungi endofit secara konvensional yaitu
dengan mengamati karakter fenotipik morfologi secara makroskopik dan
mikroskopik.

Dari isolasi fungi endofit yang telah dilakukan didapatkan empat fungi
endofit dari 20 sampel yang digunakan dan isolate fungi diberi kode A, B, C, dan
D dimana isolat A ditemukan pada sampel la dan 1b, isolat B pada sampel 2a, 2b,
3a, 3b, 4a, 4b, 5a, 5b, 6a, 6b, 7a, 7b, 8a, 8b, 9a, 9b, 10a, dan 10b. Isolat C ditemukan
pada sampel 3a, 3b, 5a, 5b, 9a, 9b, 10a, dan 10b, sedangkan isolat D ditemukan
pada sampel 1a, 1b, 2a, 2b, 4a, 4b, 6a, 6b, 7a, 7b, 8a, dan 8b. Isolat yang didapatkan
kemudian di identifikasi secara makroskopis dan mikroskopis dan didapatkan fungi
Aspergillus sp. pada isolat A, B, dan D, sedangkan isolat C merupakan Penicillium
sp.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa pada kulit jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) terdapat 4 jenis jamur endofit, 3 diantaranya Aspergillus sp.,

dan terdapat 1 jenis Penicillium sp.

Daftar bacaan: 62 (1998-2019)
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